IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH

DI MTs NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG by ALFREDO, DIVALINZA
IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

























FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1441 H / 2020 M 
 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  












Pembimbing I  : Dr. Oki Dermawan, M.Pd 







FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 





Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan Manajemen Berbasis 
Madrasah di Madrasah-madrasah secara umumnya saat ini masih sangat kurang 
dalam penerapan manajemen di Madrasahnya sendiri. Sedangkan secara khusus 
telah terdapat beberapa Madrasah yang sudah baik dan unggul dalam 
manajemennya. Salah satunya di MTs Negeri 2 Bandar Lampung yang terkesan 
sudah baik dalam manajemen, baik untuk staff, tenaga pendidik, peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Sehingga tidak perlu banyak pembenahan dalam Manajemen 
Berbasis Madrasah. Berkenaan dengan judul sekripsi ini yang bertujuan untuk 
mengetahui implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung, sehingga paham akan keunggulan-keunggulan didalam 
Manajemen Berbasis Madrasah, guna menjadi acuan dan semangat untuk 
madrasah-madrasah lain yang ingin meningkatkan MBM di Madrasahnya. Selain 
itu adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambat Manajemen Berbasis Madrasah yang di terapkan MTs Negeri 
2 Bandar Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi 
untuk MTs Negeri 2 Bandar Lampung tetap mempertahankan manajemen 
didalamnya.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi guna mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat. Analisis data 
dilakukan dengan mengartikan hasil observasi, wawancara yang diperoleh saat 
penelitian, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan, oleh karena itu teknik 
anaisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa dalam upaya Implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah pada keenam komponen seperti bidang kurikulum, kesiswaam, 
ketenaga kependidikan, sarana dan prasarana, humas, dan layanan khusus sudah 
diaplikasikan dengan maksimal dan baik karena kerjasama antar staf madrasah, 
guru serta siswa sehingga tercapai dengan baik segala rencana yang dibuat oleh 
kepala madrasah MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Adapun faktor pendukung 
terkait dengan demokratisasi pengambilan keputusan/kebijakan kepala madrasah, 
profesionalisme kerja tenaga kependidikan, tersedianya sarana prasarana yang 
memadai, serta adanya  dukungan dari masyarakat. Dan faktor penghambat 
implementasi MBM di MTs Negeri 2 Bandar Lampung adalah kurangnya 
pengetahuan tenaga kependidikan tentang Manajemen Berbasis Madrasah 
(MBM), adanya pengaruh dari pusat dalam pengambilan keputusan Madrasah, 
serta kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan dan mengontrol 
putera-puteri nya. 
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A. PENEGASAN JUDUL 
 Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaanya dalam semua 
bentuk tulisan atau kerangka, maka penulis merasa perlu menjelaskan kata-
kata yang terdapat didalam skripsi yang berjudul “Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung” 
 Untuk mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam judul ini, maka 
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut. 
1. Implementasi 
 Implementasi yaitu penerapan atau pelaksanaan. Implementasi merupakan 
suatu proses penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan atau nilai.
2
 
2. Manajemen Berbasis Madrasah 
Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah menurut Chapman adalah suatu 
pendekatan politik yang bertujuan meredesain pengelolaan sekolah dengan 
memberikan kekuasaan dan peningkatan partisipasi madrasah/sekolah dan 
masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja madrasah/sekolah
3
. Jadi 
Manajemen Berbasis Madrasah/Sekolah adalah segala kiat dan usaha manajer 
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 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi tingkat satuan pendidikan (KTSP )dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali, 2009), h. 22 
3
 Syaiful Sagala, Manajemen Strategic dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2011) h. 157 
dalam hal ini kepala madrasah dan wakil-wakil nya dalam memobilisasi 
seluruh sumber daya yang ada dalam pengelolaan madrasah/sekolah secara 
otonomi. 
3. MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung adalah suatu lembaga pendidikan formal 
pada jenjang tingkat Madrasah Tsanawiah Pertama yang berada dibawah 
naungan Kementerian Agama dalam hal ini menjadi objek penelitian. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka maksud dari  judul  skripsi  
“Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung” berarti penelitian yang akan berusaha mengkaji tentang manajemen 
berbasis madrasah yang telah diterapkan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan sebagai pijakan penulis memilih judul Implementasi Manajemen 
Berbasis Madrasah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Adapun alasan-alasan 
sebagai berikut: 
1. Manajemen Berbasis Madrasah merupakan salah satu pendekatan politik 
yang bertujuan mendesain pengelolaan madrasah dengan memberikan 
kekuasaan dan peningkatan partisipasi madrasah dan masyarakat dalam 
upaya penggerakan dan perbaikan kinerja madrasah. 
2. Keinginan penulis mengetahui dan memahami Bagaimana Manajemen  
Berbasis Madrasah (MBM) yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
3. MTs Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah satu madrasah yang 
cukup favorit di Bandar Lampung dan mampu bersaing dengan sekolah 
lain yang ada di Bandar Lampung. 
4. Dari hasil Kunjungan penulis di MTs Negeri 2 Bandar Lampung cukup 
tertarik meneliti MBM yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung, salah 
satu alasan nya adalah karena sarana dan prasarana di madrasah ini cukup 
memadai. 
5. Tersedianya sarana dan prasarana yang memungkinkan  penulis  
menyelesaikan penelitian ini, seperti tersedianya literatur yang cukup 
menunjang yang terdapat di perpustakaan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang bersifat universal dan 
sangat penting untuk seluruh umat manusia. Di indonesia pendidikan 
merupakan kebutuhan seluruh warga negara, karena pendidikan merupakan 
kebutuhan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa. 
Pada hakikatnya pendidikan bertujuan untuk memanusiakan manusia, 
mendewasakan, mengubah perilaku serta meningkatkan kualitas manusia 
menjadi lebih baik sehingga mampu menjawab semua tantangan zaman yang 
terus berkembang dan berubah. Oleh karena itu, jika bangsa Indonesia ingin 
melakukan perubahan khususnya melalui jalur pendidikan, maka yang dapat 
melakukan perubahan adalah bangsa Indonesia sendiri. Khusus melalui jalur 
pendidikan, tentunya yang dapat melakukan perubahan adalah orang-orang 
yang berkecimpung di dunia pendidikan serta orang-orang yang berkompeten 
dan ahli di dalamnya
4
. Namun pada nyatanya, yang masih sering menjadi 
sebuah permasalahan pendidikan di Indonesia yaitu rendahnya mutu 
pendidikannya. 




“Sesungguhnya allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 




Dari potongan ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jika bangsa 
Indonesia ingin melakukan perubahan khususnya melalui jalur pendidikan, 
maka yang dapat melakukan perubahan adalh bangsa Indonesia sendiri. 
Di era reformasi yang sedang kita jalani ini banyak terjadi beberapa 
perubahan, diantaranya adalah lahirnya UU No. 22 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah pada hakikatnya memberi kewenangan dan keleluasaan kepada daerah 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat sendiri 
berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Kewenangan diberikan kepada daerah kabupaten dan kota 
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Rohiat, Manajemen Sekolah, (Refika Aditama: Bandung, 2010), h. 3  
5
 Departemen agama republic Indonesia, al-quran dan terjemahannya, (Surabaya : 
mahkota, 1989) h. 370 




Jika sebelumnya manajemen pendidikan merupakan wewenang pusat 
atau sentralistik yang selama ini diterapkan di Indonesia, yang juga telah 
melahirkan masalah pendidikan. Dengan penyelenggaraan pendidikan yang 
berbasis pusat tersebut, terdapat banyak kelemahan. Kelemahan-kelemahan 
tersebut antara lain: keputusan pusat sering kurang sesuai dengan kebutuhan 
sekolah; administrasi berlebihan yang dikarenakan lapis-lapis birokrasi yang 
terlalu banyak telah menyebabkan kelambanan dalam menangani setiap 
permasalahan, sehingga menyebabkan kurang optimalnya kinerja sekolah; 
dalam kenyataan, proses pendidikan dijalankan dengan undermanaged 
sehingga menghasilkan tingkat efektivitas dan efisiensi yang rendah, dan 
manajemen berbasis pusat tidak saja menumpulkan daya kreativitas sekolah, 
tetapi juga mengikis rasa kepemilikan warga sekolah terhadap sekolahnya.
7
 
Maka dengan berlakunya undang-undang tersebut kewenangan 
bergeser pada pemerintah daerah kota dan kabupaten atau desentralistik. Dan 
didalam pendidikan, suatu perubahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
meyakini bahwa yang sedapat mungkin seharusnya suatu keputusan dibuat 
oleh mereka yang berada di ranah pendidikan itu sendiri, yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan kebijakan dan terkena akibatnya secara langsung, 
yakni pendidik, kepala sekolah dan staf-staf nya. 
                                                             
6
Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.3  
7
 Husni Sabil, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMPN 11 Kota 
Jambi”, Jurnal Sainmatika Vol.8 No.1, 2014, h.2 
Salah satu pendekatan yang dipilih di era desentralisasi sebagai 
alternatif peningkatan kualitas pendidikan madrasah adalah pemberian 
otonomi yang luas di tingkat madrasah serta partisipasi masyarakat yang 
tinggi dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Pendekatan tersebut 




Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) sebagai suatu model 
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada madrasah dan 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara 
langsung semua warga madrasah (pendidik, siswa, kepala madrasah, 
karyawan, orang tua siswa dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu 
madrasah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. Dengan otonomi yang 
lebih besar, maka sekolah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam 
mengelola madrasah nya, sehingga madrasah lebih mandiri. Dengan 
kemandiriannya, madrasah lebih berdaya dalam mengembangkan program-




Tujuan utama manajemen berbasis madrasah (MBM) adalah 
meningkatkan efisiensi mutu dan pemerataan pendidikan. Peningkatan 
efisiensi dicapai melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada, 
partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu 
                                                             
8
 Siti Aminah,dkk, “Jurnal Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan pada MTsN Kota Lhokseumawe”, Administrasi Pendidikan, 
Vol.2 No.3, Mei 2015, h.-1 
9
 Ibid, h.2 
diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan madrasah, 
peningakatan profesionalisme pendidik, adanya hadiah dan hukuman sebagai 
kontrol, serta hal lain yang dapat menumbuh kembangkan suasana yang 
kondusif. Kementerian Pendidikan Nasional mendeskripsikan bahwa tujuan 
pelaksanaan MBM adalah meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif madrasah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia, meningkatkan kepedulian warga madrasah dan 
masyarakat dalam peyelenggaran pendidikan melalui pengambilan keputusan 
bersama, meningkatkan tanggung jawab madrasah kepada orang tua, 
masyarakat dan pemerintah tentang mutu madrasahnya, serta meningkatkan 




Sebagai sebuah madrasah yang berstatus negeri yang pengelolanya dan 
tenaga pendidik dan kependidikannya merupakan seorang pegawai negeri sipil 
yang berada dalam naungan operasional pemerintah, tentunya sedikit banyak 
juga berantung kepada pemerintah, baik itu kepada Dinas Pendidikan 
Nasional/Daerah maupun kepada Kementerian Agama. Bila dilihat dari 
konsep Manajemen Berbasis Madrasah dengan status madrasah pemerintah 
dan negeri, tentu hal tersebut menjadi bertolak belakang antara satu dengan 
yang lainnya. Tetapi bila madrasah negeri dapat menerapkan Manajemen 
Berbasis Madrasah, tentunya hal tersebut akan mempermudah pihak madrasah 
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Feska Ajefri, “Efektifitas Kepemimpinan Dalam Manajemen Berbasis Madrasah”, Al- 
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam,Vol.7 No. 2, Desember 2017, h. 1.  




MBM memberikan peluang bagi kepala madrasah, pendidik, dan 
peserta didik dan Sumber Daya Manusia lainnya untuk untuk melakukan 
inovasi  dan improvisasi di madrasah, berkaitan dengan masalah kurikulum, 
pembelajaran, manajerial, peran serta orang tua dan masyarakat, dan lain 




Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas atau 
mutu sumber daya manusia. Menyadari pentingnya peningkatan kualitas atau 
mutu sumber daya manusia, maka sebuah lembaga/sekolah perlu terus 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya 
manusianya. Tetapi pada kenyataannya terkadang sebuah lembaga/sekolah 
sering mengalami hambatan- hambatan dalam menjalani proses 
pengimplementasian MBM itu sendiri. 
Lalu jika dilihat pada karakteristik MBM dengan adanya peran serta 
orang tua dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan pada 
kenyataannya masih terdapat keyakinan atau kebiasaan dalam masyarakat 
bahwa orang tua siswa dan masyarakat menyerahkan bulat-bulat urusan 
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Absin Pasaribu, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pencapaian Tujuan 
Pendidikan Nasional di Madrasah”, jurnal EduTech, Vol. 3 No. 1, Maret 2017, h. 14  
12
Ibid, h.5  
pendidikan anak-anak kepada pihak madrasah. Oleh karena itu, pelaksanaan 
MBM sering menimbulkan sikap pro dan kontra di lapangan.
13
 
Guna menjebatani hal itu maka pemerintah menerbitkan 
Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah. Pembentukan Komite sekolah yang telah 
ditetapkan dalam Kepmendiknas No. 044/U/2002, merupakan amanat dari UU 
No. 25 Tahun 2000 teentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 
2000-2004, dengan tujuan agar pembentukan komite sekolah dapat 
mewujudkan manajemen pendidikan yang berbasis madrasah/masyarakat 
(school comumunity based management).
14
 
Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang 
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah serta tokoh masyarakat yang peduli 
pendidikan. Komite sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak 
mempunyai hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan maupun lembaga 
pemerintahan lainnya. Posisi komite sekolah satuan pendidikan dan lembaga-
lembaga pemerintah lainnya mmengacu pada kewenangan masing-masing 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pembentukan komite sekolah yaitu: (a) 
mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan pendidikan, (b) 
meningkatkan tanggungjwabab dan peran serta aktif dari seluruh lapisan 
masyarakat dalam mengeyelenggarakan pendidikan, (c) menciptakan suasana 
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dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis dalam menyelenggarakan 
dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.
15
 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang telah berusaha mengembangkan konsep MBM dalam pengelolaan 
pendidikan madrasah sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Penerapan 
MBM ini diharapkan menjadi solusi untuk masalah-masalah pendidikan saat 
ini, yaitu kebutuhan masyarakat ataupun kebutuhan lapangan pekerjaan 
terhadap sumber daya manusia dengan kompetensi yang memadai. Tentunya 
dengan adanya penerapan MBM di MTs Negeri 2 Bandar Lampung ini 
mengharapkan terjadinya perubahan sistem struktur yang mempengaruhi 
berbagai faktor di lembaganya. 
Sehubungan dengan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Dengan adanya penerapan MBM, penulis 
ingin meneliti apakah terdapat hambatan-hambatan yang berkaitan dengan 
masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial, dan lain sebagainya. 
Dengan penerapan MBM, sekolah lebih leluasa dalam 
mengembangkan program-program yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
yang dimiliki madrasah, guna menjaga eksistensinya ditengah-tengah 
persaingan yang semakin meningkat dan guna menjaga kepercayaan yang 
diberikan masyarakat sekitar terhadap MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Oleh 
karena itu, menjadi sangat penting untuk penulis melakukan penelitian dari 
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hasil pelaksanaannya serta apa perbedaan setelah MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung melaksanakan konsep Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yaitu 
antara lain Pengelolaan Kurikulum, Pelayanan pada Peserta Didik, 
Pengelolaan Proses Belajar Mengajar, Pengelolaan Ketenaga pendidikan, 
Pengelolaan Fasilitas (Peralatan dan Perlengkapan), dan Hubungan Sekolah 
Masyarakat. 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
E. Sub Fokus Penelitian 
Sub fokus pada penelitian ini adalah: 
1. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada bidang kurikulum 
2. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada bidang kesiswaan 
3. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada bidang 
tenaga kependidikan 
4. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada bidang sarana dan 
prasarana 
5. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada bidang humas 
6. Implementasi manajemen berbasis madrasah pada komite 




F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Madrasah Sekolah di mts Negeri 
2 Bandar Lampung ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di mts Negeri 2 Bandar 
Lampung ? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut : 
a. Bersifat Aplikatif 
1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan tentang implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah 
2. Bagi peneliti lain, penelitian ini digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan 
variabel lain. 
3. Bagi madrasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
ataupun sumber bacaan dan pertimbangan untuk 
pengimplementasian manajemen berbasis madrasah di tempat 
penelitian. 
4. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, penelitian 
ini dijadikan sebagai pengabdian terhadap masyarakat. 
b. Bersifat Teoritis 
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media 
perbandingan bagi peneliti terdahulu, pengat teori yang telah ada, serta 
menjadi bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 
permasalahan penelitian. Metodologi kualitatif adalah pengumpulan data pada 
suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh 
orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Dalam penelitian kualitatif 
metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, observasi atau 
pengamatan dan pemanfaatan dokumen.
16
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif (descriptive research) yaitu penelitian yang yang ditunjukkan 
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 
Dalam studi ini peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa 
berjalan seperti apa adanya. Penelitian deskriptif dapat berkenaan dengan kasus-
kasus tertentu atau sesuatu populasi yang cukup luas
17
. Dengan pendekatan 
Deskriptif, analisis data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar atau prilaku dan 
tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan 
memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang 
diteliti dalam bentuk uraian naratif.
18
 
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
atau analisa isi. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. Didalam hal ini yaitu untuk mengetahui proses pelaksanaan 












 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,Cet2,2013), 
h.39. 
2. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain
19
. 
Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul
20
. Dalam penelitian ini, sumber data 
primer yang diperoleh oleh penulis adalah: hasil wawancara dengan kepala 
madrasah dan wakil kepala madrasah tentang Manajemen Berbasis 
Madrasah di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dokumen
21
. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data 
yang diperoleh langsung dari pihak-pihak madrasah berupa data-data dan 
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan dapat diartikan sebagai usaha penentuan sumber data, dimana 
peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Guna 
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mendapatkan hasil yang diharapkan dalam penelitian ini, partisipan yang akan 
diteliti guna mendapatkan sumber data dalam penelitian ini adalah: 
a. Wakil Kepala Madrasah meliputi: 
-Waka Kurikulum 
-Waka Kesiswaan 
-Waka Sarana dan Prasarana 
b. Ketua Humas MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
c. Ketua Komite MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
d. Siswa MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
Tempat Penelitian akan dilakukan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung yang 
ber-alamat di Jl. Pulau Pisang No.20, Harapan Jaya, Sukarame, Kota Bandar 
Lampung, Lampung 35131. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencarian penyelidikan, 
dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan 
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi
22
. 
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode (cara atau teknik) 
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menunjuk satu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam kata benda, tetapi 
hanya dapat diperlihatkan penggunaannya.
23
 
1. Metode Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung dan 
pencatatan dilakukan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti, 
dalam arti  yang luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
24
 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara langsung 
dan sistematis terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini penulis 
menggunakan metode observasi untuk memperoleh data mengenai kondisi 
umum, lingkungan madrasah, keadaan dan fasilitas pendidikan, serta tenaga 
edukatif dalam melaksanakan Manajemen Berbasis Madrasah di MTs Negeri 
2 Bandar Lampung. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara atau 
interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak 
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilaksanakan 
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3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, majalah, dokumen, 
catatan harian, notulen rapat, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 
film dekomenter, dan data penelitian yang relevan. Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Hasil observasi atau wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika 
didukung oleh dokumen- dokumen dari madrasah itu sendiri.
26
 
Dalam proses pengambilan data di lapangan untuk menjaga kevalidan 
data yang diperoleh, penulis menggunakan instrumen pengumpulan data yang 
berupa pertanyaan kepada responden, penulis juga melakukan pencatatan data-
data yang ada di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha menguraikan data yang terkumpul 
kemudian diolah dan disimpulkan. Suatu langkah yang penting setelah 
pengumpulan data adalah menganalisis data, sebab dengan menganalisis data 
akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang keadaan obyek yang diteliti. 
Menganalisa data merupakan langkah penting dalam penelitian, sehingga 
dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang faktual. Cara analisis data 
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yang dimaksud penulis adalah mengartikan hasil observasi, wawancara yang 
diperoleh saat penelitian, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan. Oleh 
karena itu teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif. 
Adapun langkah-langkah yang akan penulis terapkan dalam 
menganalisa data yaitu reduksi data, paparan atau penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
6. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data, maka peneliti akan menggunakan 
teknik triangulasi data. Triangulasi data ialah usaha mengecek kebenaran data 
atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda-beda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang 
terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. Teknik ini digunakan untuk 
mngecek keabsahan data wawancara, observasi dan dokumentasi tentang 
implementasi MBM melalui pencocokan data dari berbagai narasumber yang 
berbeda dengan pertanyaan yang sama dan diperkuat dengan teknik observasi 
dan dokumentasi. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Sebagai contoh untuk menguji kredibilitas data tentang prestasi peserta 
didik maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 
dilakukan ke , teman atau peserta didik yang bersangkutan, dan orang 
tuanya. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa diratakan seperti 
dalam peneltian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 
data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 
(member check) dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk mneguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-
beda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, obeservasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya. 
Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil 
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1. Pengertian Manajemen 
Kata Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang 
berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi  
kata kerja managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan kedalam 
bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 
managemen, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 
Akhirnya, management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
manajemen atau pengolahan.28 
Dari pengertian operasional inilah kemudian manajemen diartikan dengan 
POAC yang tidak lain adalah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, yaitu 
Planning, Organizing, Actuating, and Controlling. Manajemen adalah suatu 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian semua 
anggota organisasi, serta penggunaan semua sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkansebelumnya.29 
Manajemen adalah melakukan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki oleh 
madrasah/organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, 
mesin dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses.
3
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang manajemen diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu cara pencapaian tujuan dengan 
jalanpemanfaatansumberdayasecaraefektifdanefisien. Dalam firman allah swt 
dalam surat ash-shaf ayat 4: 
 
 
Artinya : sesungguhnya allah menyukai orang yang berperang dijalannya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (q.s ash-shaf ayat 4)30 
Dalma firman allah swt dalam surat al-mu’min ayat 8 : 
 
 
Artinya: dan orang-orang yang memelihara amanat yang (dipikulnya) dan 
janjinya.31 
Dari dua ayat diatas kida dapat mengambil kesimpulan bahwa al-qur’an 
adalah sumber dari seluruh sumber ilmu pengetahuan, bahkan ilmu yang baru 
berkembang akhir-akhir ini sudah tertera dalam al-qur’an dan diterapkan oleh 
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Pengelolaan sumberdaya berarti adalah melakukan pemberdayaan 
terhadap semua sumberdaya yang ada dengan integrasi dan koordinasi untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi/ madrasah.Yang memiliki kewenangan dalam 
pengelolaan tersebut adalah kepala madrasah karena kepala madrasah sebagai 
seorang manajer madrasah dengan komando-komando atau keputusan-keputusan 
yang telah ditetapkan dalam bentuk pengarahan untuk mencapai tujuan. Dengan 
kata lain, manajemen juga dapat disebut sebagai alat untuk mencapai 
tujuan.Dalam hal ini adalah tujuan pendidikan. Oleh sebab itu, maka seorang 
kepala madrasah harus benar-benar memahami cara pengelolaan sumberdaya 
yang dimiliki dengan pendayagunaan yang efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan. Sehingga peranan dari kepala madrasah sebagai manajer dalam 
pengelolaan madrasah membutuhkan kompetensi atau skill.32 
2. Fungsi Manajemen 
Untuk mencapai tujuan manajemen, ada empat fungsi utama yang harus 
dilakukan.Empat fungsi tersebut dikenal dengan fungsi manajemen. 
a. Perencanaan(Planning) 
Perencanaan adalah fungsi dasar manajemen, karena fungsi ini 
merupakan dasar bagi pelaksanaan fungsi-fungsi yang lain. Perencanaan 
merupakan bagian awal yang terpenting dalam suatu kerja.Perencanaan 
merupakan fungsi permulaan dalam manajemen. Tujuan yang akan dicapai 
oleh suatu organisasi atau lembaga harus melalui fungsi pertama ini yaitu 
Perencanaan. Jika kita gagal dalammerencanakan maka akan gagal pula 
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pelaksanaan dari fungsi-fungsi yang lainnya. Perencanaan akan menjadi 
sebuah acuan sejak awal sampai dengan akhirkegiatan.33
 
b. Pengorganisasian(Organizing) 
Fungsi manajemen pengorganisasian atau fungsi subsekuen ini  
terutama memang terkai dengan komponen manusianya (man). Akan 
tetapi, terkait dengan komponen keuangan dan sumber daya lainnya, 
misalnya, keharmonisan hubungan antarkaryawan, antarguru, antarguru 




Bekerja dibawah fungsi ini membantu manajemen untuk 
mengontrol dan melakukan supervisi terhadap kegiatan semua staf dan 
pemangku kepentingan, termasuk melakukan bantuan dan bimbingan 
teknis kepada semua staf. Pemberian motivasi, komunikasi, 
kepemimpinan, dan dukungan terhadap semua staf atau semua pemangku 
kepentingan merupakan bagian yang penting dalam proses pelaksanaan 
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Hal yang termasuk dalam fungsi kontrol ini adalah penetapan 
standar kinerja organisasi, yaitu standar pencapaian yang ditetapkan 
berdasarkan tujuan organisasi. Kontrol juga harus dilakukan secara rutin 
karena kontrol merupakansatu proses yang berkelanjutan (continuity 
process). Fungsi kontrol ini bukanlah hanya melakukan penilaian terhadap 
hasilnya saja, tetapi justru lebih penting adalah penilaian terhadap 
prosesnya. Untuk itu, diperlukan beberapa kegiatan dalam rangka kontrol, 
yaitu:36
 
1) Fasilitasi atau pendampingan, bukan hanya dalam bentuk pengarahan 
terutama jika terdapat proses yang tidak atau kurang sesuai dengan 
prosedur operasional standar, tetapi untuk sekaliguspenilaian. 
2) Supervisi yang ditekankan pada proses bimbingan teknis terhadap 
semua komponen yangterkait. 
Manajemen yang baik ialah manajemen yang tidak jauh menyimpang 
dari konsep, dan sesuai dengan obyek yang ditanganinya serta tmpat 
organisasi itu berada.Sebagai bagian dari suatu ilmu, seharusnya 
manajemen itu tidak boleh menyimpang dari konsep manajemen yang 
sudah ada.Namun variasi bisa terjadi akibat kreasi dan inovasi para 
manajer/kepala madrasah.Variasi ini berkaitan dengan obyek 
yangditangani dan tempat organisasi/lembaga itu. Artinya seiap obyek 
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membutuhan cara tersendiri untuk menanganinya, begitu pula masing- 
masing tempat organisasi/lembaga memiliki situasi dan kondisi yang 
berbedayang membutuhkan penyesuaian pula bagi manajemen pada 
organisasi/lembaga itu. Itulah sebabnya varias-variasi seperti itu wajar 
adadan bisa diterima.37 
 
B. Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
1. Pengertian Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) Berasal dari tiga kata, yaitu 
Manajemen, Berbasis, dan Madrasah.Manajemen adalah proses menggunakan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata dasar  
bais yang berarti dasar atau asas. Madrasah adalah lembaga untu belajar dan 
mengajar serta tempat menerima dan memberikan pelajaran. Berdasarkan makna 
leksikal tersebut maka MBM dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya 
berasaskan pada madrasah itu sendiri dalam proses pengajaran danpembelajaran.38 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) merupakan strategi untuk 
mewujudkan madrasah yang efektif dan produktif.MBM sebagai suatu model 
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada madrasah dan 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara langsung 
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semua warga v(guru, siswa, kepala madrasah, orang tua siswa dan masyarakat) 
untuk meningkatkan mutu madrasah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.39 
Dalam MBM, pihak madrasah, masyarakat, dan pemerintah mempunyai 
peran masing-masing yang saling mendukung, bersinergi satu dengan yang 
lainnya. Madrasah berada pada bagian terdepan dari proses pendidikan, sehingga 
menjadi bagian utama dalam proses pembuatan keputusan untuk peningkatan 
mutu pendidikan. Masyarakat dituntut partisipasinya agar lebih memahami, 
membantu, dan mengontrol proses pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan 
sebagai peletak kerangka dasar kebijakan pendiikan serta menjadi fasilitator yang 
akan mendukung secara kondusif tercapainya peningkatan kualitas pendidikan 
dimadrasah 
Walaupun Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) memberikan kekuasaan 
penuh kepada madrasah secara individual, dalam proses pengambilan keputusan 
madrasah tidak boleh berada di satu tangan saja. Ketika Manajemen Berbasis 
Madrasah (MBM) belum ditetapkan, proses pengambilan keputusan madrasah 
dilakukan oleh pihak madrasah secara internal yang dipimpin langsung oleh 
kepala madrasah. Namun, dalam kerangka Manajemen Berbasis Madrasah proses 
pengambilan keputusan melibatkan partisipasi dari berbagai pihak baik internal, 
eksternal, maupun jajaran birokrasi sebagai pendukung. Dalam pengambilan 
keputusan harus dilakukan secara kolektif diantara stakeholdermadrasah. 
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2. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
Tujuan utama penerapan MBM adalah untuk penyeimbang struktur 
kewenangan antara madrasah, pemerintah daerah pelaksanaan proses dan pusat 
sehingga manajemen menjadi lebih efisien. Kewenangan terhadap pembelajaran 
diserahkan kepada unit yang paling dekat dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran itu sendiri yaitu madrasah. Disamping itu, untuk memberdayakan 
madrasah agar madrasah dapat melayani masyarakat secara maksimal sesuai 
dengan keinginan masyarakattersebut.40 
Tujuan penerapan MBM adalah untuk memandirikan atau memberdayakan 
madrasah melalui kewenangan (otonomi) kepada madrasah dan mendorong 
madrasah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif. Secara 
Terperinci MBM memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
madrasah, atau peran madrasah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia. 
b. Meningkatkan keperdulian warga madrasah, atau antara madrasah dan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan 
keputusanbersama. 
c. Meningkatkan tanggungjawab madrasah, atau antara madrasah kepada 
orangtua, juga pemerintah tentang mutumadrasah.41 
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d. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar madrasah tentang mutu 
pendidikan yang akandicapai.42 
Tujuan penerapan MBM yaitu memberikan keleluasaan kepada pihak 
pengelola pendidikan yang seharusnya dilakukan di madrasah masing-masing 
bahkan dalam mengambil keputusan pengelola pendidikan tidak harus menunggu 
dari pemerintah.MBM mengubah sistem pengambilan keputusan dengan 
memindahkan otoritas dalam pengambilan keputusan dan manajemen kepada 
setiap yang berkepentingan ditingkat local.43 
Dari uraian diatas, terlihat bahwa Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
bertujuan untuk membuat madrasah dapat lebih mandiri dalam memberdayakan 
madrasah melalui pemberian kewenangan (otonomi), fleksibilitas yang lebih besar 
terhadap madrasah dalam mengelola sumber daya dan mendorong partisipasi 
warga madrasah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Manfaat Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
MBM dipandang sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian 
madrasah yang selama ini memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. 
MBM adalahstrategi untuk peningkatan pendidikan dengan mendelegasian 
kewenangan pengambilan keputusan penting dari pusat dan daerah ke tingkat 
madrasah.Dengan demikian, MBM pada dasarnya merupakan sistem manajemen 
di mana madrasah merupakan unit pengambilan keputusan penting tentang 
penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. MBM memberikan kesempatan 
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pengendalian lebih besar kepada kepala madrasah, guru, murid, dan orang tua 
murid atas proses pendidikan di madrasah mereka.44 
Penerapan MBM yang efektif secara spesifik mengindentifikasi beberapa 
manfaat spesifik dari penerapan MBM: 
a. Memungkinkan orang-orang yang kompeten di madrasah untuk mengambil 
keputusan yang akan meningkatkan mutupembelajaran. 
b. Memberi peluang bagi seluruh anggota madrasah untuk terlinat dalam 
pengambilan keputusanpenting. 
c. Mendorong munculnya kreativitas dalam merancang bangun program 
pembelajaran. 
d. Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk mendukung tujuan 
yang dikembangkan di setiapmadrasah. 
e. Menghasilkan rencana anggaran yang lebih realistik ketika orang tua murid 
dan guru makin menyadari keadaan keuangan madrasah, batasan pengeluaran, 
dan biaya program-programmadrasah. 
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4. Prinsip Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
Teori yang digunakan MBM untuk mengelola madrasah didasarkan pada 
empat prinsip, yaitu Prinsip Ekuifinalitas, Prinsip Desentralisasi, Prinsip 
Pengelolaan Mandiri, dan Prinsip Inisiatif Sumber Daya Manusia. 
a. Prinsip Equifinalitas (Equifinality) Prinsip ini didasarkan pada teori 
manajemen modern yang berasumsi bahwa terdapat perbedaan cara 
untuk mencapai tujuan. MBM menekankanfleksibilitas sehingga 
madrasah harus dikelola oleh warga madrasah menurut kondisi mereka 
masing-masing46. madrasah harus mampu memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapinya dengan cara yang paling tepat dan 
sesuai dengan situasi dan kondisinya. Walaupun madrasah yang 
berbeda memiliki masalah yang sama, cara penanganannya akan 
berlainan antara madrasah yang satu dengan yanglain.47 
b. Prinsip Desentralisasi(Decentralization) 
Konsisten dengan prinsip equifinalitas maka desentralisasi merupakan 
gejala penting dalam reformasi manajemen madrasah modern.Dasar 
teori dari prinsip desentralisasi ini adalah manajemen madrasah dalam 
aktivitas pengajaranmenghadapi berbagai kesulitan dan 
permasalahan.Oleh karena itu, madrasah harus diberi kekuasaan dan 
tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan secara efektif 
sesegera mungkin ketika permasalahan muncul.Tujuan dari prinsip 
desentralisasi adalah memecahkan masalah secara efisien dan bukan 
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menghindari masalah.Maka MBM harus mampu menemukan 
permasalahan, memecahkannya tepat waktu dan memberi kontribusi 
terhadap efektivitas aktivitas belajar mengajar.48 
c. Prinsip Sistem Pengelolaan Mandiri (Self-ManagingSystem) 
MBM tidak menyangkal perlunya mencapai tujuan berdasarkan 
kebijakan dari atas, tetapi menurut MBM terdapat berbagai cara untuk 
mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, amat penting dengan 
mempersilahkan madrasah untuk mampu Sistem Pengelola Mandiri 
(self-managing system) di bawah kendali kebijakan dan struktur utama, 
memiliki otonomi untuk mengembangkan tujuan pengajaran dan 
strategi manajemen, mendistribusikan sumber daya manusia dan 
sumber daya kain, memecahkan masalah dan meraih tujuan menurut 
kondisi mereka masing-masing. Karena madrasah menerapkan 
pengelolaan mandiri, madrasah dipersilahkan untuk mengambil 
inisiatif atas tanggung jawab mereka sendiri.49 
d. Prinsip Inisiatif Sumber Daya Manusia (HumanInitiative) 
Perspektif sumber daya manusia menekankan pentingnya sumber daya 
manusia sehingga poin utama manajemen adalah untuk 
mengembangkan sumber daya manusia di madrasah untuk lebih 
berperan dan berinisiatif50.Maka MBM bertujuan untuk membangun 
lingkungan yang sesuai dengan para konstituen madrasah untuk 
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berpartisipasi secara luas dan mengembangkan potensi mereka. 
Peningkatan mutu pendidikn terutama berasal dari kemajuan proses 
internal, khususnya dari aspek manusia.51 
5. Komponen Manajemen Berbasis Madrasah(MBM) 
Hal yang paling penting dalam implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah (MBM) adalah manajemen terhadap komponen-komponen 
madrasah itu sendiri.sedikitnya terdapat lima komponen madrasah yang 
harus dikelola dengan baik dalam rangka MBM, yaitu: 
a) Manajemen kurikulum dan programpengajaran 
Kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pusat adalah kurikulum 
standar yang berlaku secara nasional.Padahal kondisi madrasah 
umumnya sangat beragam. Oleh karena itu, dalam inplementasinya, 
madrasah dapat mengembangkan (memperdalam, memperkaya, dan 
memodifikasi), tetapi tidak boleh mengurangi isi kurikulum, artinya 
apa yang diajarkan bolehdikembangkan agar lebih konstektual dan 
selaras dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, madrasah juga 
diberi kebebasan untuk mengembangkan kurikulum muatan 
local52.Kurikulum itu sendiri hal yang sangat menentukan keberhasilan 
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3) Kegiatanpenilaian 
Sesuai dengan kegiatan pengelolaan kurikulum tersebut, 
penyajiannya akan diurutkan mulai dari perencanaan. Namun terlebih 
dahulu akan dijelaskan dan dibatasi oleh pengertian kurikulum. Untuk 
menjamin efektivitas pengembangan kurikulum dan program pengajaran 
dalam MBM, kepala sekolah sebagai pengelola pengajaran bersama 
dengan guru-guru harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan 
operasional ke dalam program tahunan, catur wulan, dan bulanan. 
b) ManajemenKesiswaan 
Pelayanan murid, mulai dari penerimaan murid baru, 
pengembangan/pembinaan/pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan 
madrasah atau untuk memasuki dunia kerja, hingga sampai 
padapengurusanalumni,sebenarnyadaridahulumemangsudahdidesentralisas
ikan.Karena itu, yang diperlukan adalah peningkatan intensitas dan 
ekstensitasnya. 
Manajemen peserta didik bertujuan untuk mengatur kegiatan dalam 
bidang kemuridan agar kegiatan pendidikan di madrasah dapat berjalan 
dengan lancar, terib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan 
madrasah.Untuk mewujudkan tujuan tersebut bidang manajemen 
kemuridan sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, 
yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan 
dan pembinaan disiplin. Berdasarkan tiga tugas utama tersebut, dibawahini 
adalah penjabaran tanggung jawab kepala madrasah dalam mengelola 
bidangkemuridan: 
1) Kehadiran murid di madrasah dan masalah-masalah yang berhubungan 
dengannya. 
2) Penerimaan, orientasi, klasifikasi, dan penunjukan murid ke kelas dan 
programstudi. 
3) Evauasi dan pelaporan kemajuanbelajar. 
4) Program supervisi bagi murid yang mempunyai kelainan, seperti 
pengajaran, perbaikan, dan pengajaran luarbiasa. 
5) Pengendalian disiplinmurid. 
6) Program bimbingan danpenyuluhan. 
7) Program kesehatan dankeamanan. 
8) Penyesuaian pribadi, sosial, danemosional.53 
 
c) Manajemen TenagaKependidikan 
Pendidik merupakan hal penting dalam sebuah lembaga 
pendidikan, karena dialah yang menjadi motor penggerak dan 
perubahan, bahkan bukan hanya sebagai agen perubahan tapi juga 
sebagai orang yang mendidik, mengarahkan, membimbing, dan 
mengevaluasi para peserta didiknya sehingga mampu mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
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Keberhasilan manajemen madrasah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan dalam mengelola tenaga pendidik dan kependidikan yang 
tersedia di madrasah.Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dan 
prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan prilaku manusia 
di tempat kerja melalui aplikasi konsep dan ternik manajemen 
personalia modern.54 
Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia 
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan 
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun 
tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, 
fungsi personalia yang harus dilaksanakan pimpinan, adalah menarik, 
mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai 
tujuan system, membantu anggota mencapai posisi dan standar prilaku, 
memaksimalkan perkembangan karir tenaga kependidikan, serta 
menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. Manajemen tenaga 
kependidikan (guru dan personil) mencakup: 
1) Perencanaanpegawai 
2) Pengadaanpegawai 
3) Pembinaan dan pengembanganpegawai 
4) Promosi danmutasi 
5) Pemberhentianpegawai 
6) Penilaianpegawai. 
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Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang 
diharapkan tercapai, yakni tersedianya tenaga kependidikan yang 
diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yang sesuai derta dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas55. Tugas kepala 
madrasah dalam kaitannya dengan manajemen tenaga kependidikan 
bukanlah pekerjaan yang mudah karena tidak hanya mengusahakan 
tercapainya tujuan madrasah, tetapi juga tujuan tenaga pendidik (guru dan 
pegawai) secara pribadi.Karena itu, kepala madrasah dituntut untuk 
mengerjakan instrumen pengelolaan tenaga kependidikan seperti daftar 
absensi, daftar urut kepangkatan, daftar riwayat hidup, daftar 
riwayatpekerjaan, dan kondite pegawai untuk membantu kelancaran MBM 
di madrasah yang dipimpinnya.56 
 
d) Manajemen Sarana dan Prasarana pendidikan 
Sarana prasarana merupakan fasilitas pendukung yang dapat 
menunjang proses kegiatan dalam madrasah. Pengelolaan fasilitas sudah 
seharusnya dilakukan oleh madrasah, mulai dari pengadaan, pemeliharaan 
dan perbaikan, hingga sampai pengembangan. Hal ini didasari oleh 
kenyataan bahwa madrasah yang paling tau kebutuhan fasilitas, baik 
kecukupan, kesesuaian, maupun kemutakhirannya, terutama fasilitas yang 
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sangat erat kaitannya secara langsung dengan proses belajar 
mengajar.Standar sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi 
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, tempat beribadah, tempat bermain,tempatberkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur 
dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan 
kontribusi secara optimal dan berarti bagi jalannya proses pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta 
penataan.57 
 
e) Manajemen Hubungan Sekolah denganMasyarakat 
Esensi hubungan madrasah -masyarakat adalah untuk 
meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan 
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darimasyarakat terutama dukungan moral dan finansial.Dalam arti yang 
sebenarnya hubungan madrasah -masyarakat dari dahulu sudah 
didesentralisasika.Oleh karena itu, yang dibutuhkan adalah peningkatan 
intensitas dan ekstensitas hubungan madrasah -masyarakat. 
Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk: 
1) Memajukan mutu pembelajaran, dan pertumbuhananak 
2) Memperkokoh tujuan sert meningkatkan mutu hidup dan penghidupan 
masyarakat 
3) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin
 hubungandengan madrasah.58 
 
f) Manajemen BidangKomite 
Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang 
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah serta tokoh masyarakat yang 
peduli pendidikan.Komite sekolah merupakan badan yang bersifat 
mandiri, tidak mempunyai hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan 
maupun lembaga pemerintahan lainnya.Dalam pelaksanaan tugasnya 
pengurus komite sekolah berperan memberikan pertimbangan, dukungan 
finansial, tenaga, pemikiran dan pengawasan dalam penyelenggaraan 
pendidikan.Posisi komite sekolah satuan pendidikan dan lembaga- 
lembaga pemerintah lainnya mengacu pada kewenangan masing-masing 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pembentukan komite sekolahyaitu: 
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a. mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat 
dalam melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan 
pendidikan, 
b. meningkatkan tanggungjawab dan peran serta aktif dari seluruh 
lapisan masyarakat dalam mengeyelenggarakanpendidikan, 
c. menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan 
demokratis dalam menyelenggarakan dan pelayanan 
pendidikan yang bermutu di satuanpendidikan.59 
 
6. Unsur-unsur dan Sistem dalam Implementasi Manajemen Berbasis 
Madrasah 
Secara garis besarnya unsur-unsur terpenting dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kurikulum dan ProgramPengajaran 
b. Tenaga Pendidik danKependidikan 
c. ManajemenKesiswaan 
d. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
e. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat(Humas) 
f. Manajemen bidangKomite 
Dalam konteks sistem manajemen dalam implementasi manajemen 
berbasis madrasah mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a) Perencanaan dalam Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
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Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan dan pedoman 
pelaksanan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang 
ada.60Berdasarkan asumsi ini pengelola madrasah harus menyusun 
perencanaan tentang aksi yang harus dilakukan, siapa yang 
melaksanakan, kapan dan di mana kegiatan dilaksanakan serta 
bagaimana teknik dan strategi pelaksanaannya.Oleh sebab itu untuk 
membangunkerjasamayang baik dan membuat perencanaan yang tepat 
maka diperlukan orang yang berpengalaman dan berpengetahuan 
dalam bidang perencanan. 
b) Pengorganisasian dalam Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) 
Pengorganisasian madrasah adalah tingkat kemampuan Kepala 
Madrasah bersama Guru, tenaga kependidikan, dan personal lainnya di 
madrasah melakukan semua kegiatan manajerial untuk mewujudkan 
hasil yang direncanakan dengan menentukan sasaran, menentukan 
struktur tugas, wewenang dan tanggung jawab, dan menentukan 
fungsi-fungsi setiap personel secara proporsional sesuai tugas pokok 
dan fungsinya, sehingga terlaksananya tugas pada berbagai unsur 
organisasi. Pengorganisasian juga menentukan alat-alat yang 
diperlukan, pengalokasian waktu, dana, dan sumber daya madrasah 
yang lebihproporsional.61 
c) Pelaksanaan dalam Manajemen Berbasis Madrasah(MBM) 
                                                             
60
 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar; Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 
1996), h. 20 
61
 Hasibuan, Manajemen Dasar; Pengertian dan Masalah, h. 60 
Pergerakan yang dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin 
intruksional dan guru sebagai pemimpin pembelajaran paling tidak 
meliputi: 
a. Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk 
intitusi maupun pembelajaran secara rinci danjelas. 
b. Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam 
melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan 
c. Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian 
tujuan. 
d. Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh kepala 
madrasah terhadap guru.62 
 
C. Implementasi Manajemen BerbasisMadrasah 
Peningkatan mutu pendidikan di madrasah perlu didukung kemampuan 
manajerial para kepala madrasah.madrasah perlu berkembang maju dari tahun ke 
tahun. Karena itu, hubungan baik antarguru perlu diciptakan agar terjalin iklim 
dan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan.Demikian halnya penataan 
penampilan fisik dan manajemen madrasah perlu dibina agar madrasah menjadi 
lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan 
semangat belajar peserta didik.Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya 
implementasi MBM. 
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Untuk mengimplementasikan manajemen berbasis madrasah secara efektif 
dan efisien, kepala madrasah perlu memiliki pengetahuan kepemimpinan, 
perencanaan, dan pandangan yang luas tentang madrasah dan pendidikan.Wibawa 
kepala madrasah harus ditumbuh kembangkan dengan meningkatkan dengan 
meningkatkan sikap kepedulian, manusiawi sebagai modal perwujudan iklim kerja 
yang kondusif. Lebih lanjut, kepala madrasah dituntut untuk melakukan fungsinya 
sebagaimanajermadrasahdalammeningkatkanprosesbelajarmengajar,dalammelaku
kan supervisi kelas, membina, dan memberikan saran-saran positif kepada guru. 
Disamping itu, kepala madrasah juga harus melakukan tukar pikiran, sumbang 
saran, dan studi banding antar madrasah untyk menyerap kiat-kiat kepemimpinan 
dari kepala madrasah yang lain. 
Dalam rangka mengimplementasikan MBM secara efektif dan efisien, 
guru harus berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas. Guru adalah teladan 
dan panutan langsung para peserta didik di kelas. Oleh karena itu, guru perlu siap 
dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun pesiapan isi materi 
pengajaran.Guru juga harus mengorganisasikan kelasnya dengan baik.Jadwal 
pelajaran, pembagian tugas peserta didik, kebersihan, keindahan dan ketertiban 
kelas, pengaturan tempat duduk peserta didik, penempatan alat-alat dan lain-lain 
harus dilakukan dengan sebaik- baiknya.Suasana kelas yang menyenangkan dan 
penuh disiplin sangat diperlukan untuk mendorong semangat belajar peserta 
didik.Kreativitas dan daya cipta guru untuk mengimplementasikan MBM perlu 
terus menerus didorong dan dikembangkan. 
 
1. Strategi ImplementasiMBM 
Implementasi MBM akan berlangsung secara efektif dan efisien 
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk 
mengoperasikan madrasah, dana yang cukup agar madrasah mampu menggaji 
staf sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang memadai untuk 
mendukung proses belajar mengajar, serta dukungan masyarakat (orangtua) 
yang lebih tinggi 
Kondisi madrasah di Indonesia sangatlah bervariasi dilihat dari segi 
kualitas, lokasi madrasah, dan partisipasi masyarakat (orangtua).Kualisifikasi 
madrasah bervariasi dari madrasah yang sangat maju sampai madrasah yang 
sangat ketinggalan, sedangkan lokasi madrasah bervariasi dari madrasah yang 
terletak di perkotaan sampai madrasah yang letaknya di daerah terpencil. 
Demikian pula partisipasi orangtua, bervariasi daari yang partisipasinya tinggi 
sampai yang kurang bahkan tidak berpartisipasi sama sekali. Kondisi-kondisi 
tersebut, tampaknya akan menjadi permasalahan yang rumit dan harus 
diprioritaskan penanganannya. Oleh karena itu, agar MBM dapat 
diimplementasikan secara optimal, perlu adanya pengelompokkan madrasah 
berdasarkan tingkat kemampuan manajemen masing-masing.Pengelompokan 
ini dimaksudkan untuk mempermudah pihak-pihak terkait dalam memberikan 
dukungan. 
a. Pengelompokanmadrasah 
Dalam rangka mengimplementasikan MBM, perlu dilakukan 
pengelompokkan madrasah berdasarkan kemampuan manajemen, 
denganmempertimbangkan kondisi lokasi dan kualitas madrasah. Dalam 
hal ini sedikitnya akan temui tiga kategori madrasah, yaitu baik, sedang, 
dan kurang, yang tersebar di lokasi-lokasi maju, sedang, dan ketinggalan. 
Kelompok- kelompok madrasah tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini yang pada tabel tersebut setiap kelompok madrasah menggambarkan 
juga tingkat kemampuan manajemennya 
 
Table 1 














1. dengan Kepala Partisipasi Pendapatan Anggaran 
Kemampuan madrasah dan masyarakat daerah dan madrasah di 
Manajemen Guru tinggi orang tua Luar 
Tinggi berkompentensi (termasuk tinggi Anggaran 
 tinggi(termasuk dukungan  Pemerintah 
 kepemimpinan) dana)  Besar 
2. madrasah Kepala Partisipasi Pendapatan Anggaran 
Dengan madrasah dan masyarakat daerah dan madrasah di 
Kemampuan Guru sedang orang tua Luar 
Manajemen berkompentensi (termasuk sedang Anggaran 
Sedang Sedang dukungan  Pemerintah 
 (termasuk dana)  Sedang 
 kepemimpinan)    
3. madrasah Kepala Partisipasi Pendapatan Anggaran 
Dengan madrasah dan masyarakat daerah dan madrasah di 
Kemampuan Guru rendah orang tua Luar 
Manajemen berkompetensi (termasuk rendah Anggaran 
Rendah Rendah dukungan  Pemerintah 
 (termasuk dana)  Rendah 
 kepemimpinan    
Kondisi diatas mengisyaratkan bahwa tingkat kemampuan 
manajemen madrasah untuk mengimplementasikan MBM berbeda antara 
satu kelompok madrasah dengan kelompok madrasah lainnya.Perencanaan 
implementasi MBM harus menuju pada variasi tersebut, dan 
mempertimbangkan kemampuan setiap madrasah.Perencanaan yang 
merujuk pada kemampuan madrasah sangat perlu, khususnya untuk 
menghindari penyeragaman perlakuan (treatment) terhadap madrasah. 
Perbedaan kemampuan manajemen, mengharuskan perlakuan yang 
berbeda terhadap setiap madrasah sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing- masing dalam menyerap paradigma baru yang ditawarkan MBM. 
Misalnya, suatu madrasah mungkin hanya memerlukan pelatihan untuk 
mampu melaksanakan MBM namun madrasah lain barangkali 
memerlukan dukungan- dukungan tambahan dari pemerintah agar dapat 
menerapkan paradigma baru tersebut. Dengan mempertimbangkan 
kemampuan madrasah, kewajiban, dan kewenangan madrasah terhadap 
pelaksanaan MBM, dapat dibedakan antara madrasah yang satu dengan 
madrasah yang lain. Pemerintah berkewajiban melakukan upaya-upaya 
maksimal bagi madrasah yang kemampuan manajemennya kurang untuk 
mempersiapkan pelaksanaan MBM. Namun demikian, untuk jangka 
panjang MBM akan ditentukan oleh bagaimana suatu madrasah mampu 
menyusun rencana madrasah, dan melaksanakan rencana tersebut. 
 
 
b. Pentahapan ImplementasiMBM 
Dalam kaitannya dengan pentahapan implementasi MBM ini 
secara garis besar, dibagi menjadi tiga tahap yaitu sosialisasi, piloting, dan 
desiminasi.Tahap sosialisasi merupakan tahapan penting mengingat 
luasnya wilayah nusantara terutama daerah-daerah yang sulit dijangkau 
oleh media informasi, baik cetak maupun elektronik. Dengan adanya 
sosialisasi masyarakat dapat beradaptasi lebih baik dengan lingkungan 
yang baru 
Tahap piloting merupakan tahap uji-coba agar penerapan konsep 
manajemen berbasis madrasah tidak mengandung resiko. Efektifitas model 
uji coba memerlukan persyaratan dasar, yaitu skseptabilitas, akuntabilitas, 
reflikabilitas, dan sustainabilitas. Akseptabilitas artinya adalah adanya 
penerimaan dari para tenaga kependidikan, khususnya guru dan kepala 
madrasah sebagai pelaksana dan penanggung jawab pendidikan di 
madrasah.Akuntabilitas artinya bahwa program MBM harus 
dapatdipertanggungjawabkan, baik secara konsep, operasional, maupun 
pendanaannya. Reflikabilitas artinya model MBM yang diuji-cobakan 
dapat direfleksi di madrasah lain sehingga perlakuan yang kepada 
madrasah uji- coba dapat dilaksanakan di madrasah lain. Sementara 
sustainabilitas artinya program tersebut dapat dijaga kesinambungannya 
setelah uji-coba dilaksakan.Tahap desiminasi merupakan tahapan 
memasyarakatkan model MBM yang telah diuji-cobakan ke berbagai 
madrasah agar dapat mengimplementasikannya secara efektif dan efisien.63 
c. Perangkat ImplementasiMBM 
Sebagaimana dikemukakan diatas, madrasah memerlukan 
pedoman- pedoman sebagai pendukung untuk menjamin terlaksananya 
pengelolaan MBM yang mengakomodasi kepentingan otonomi madrasah, 
kebijakan pemerintah, dan partisipasi masyarakat.Implementasi MBM 
memerlukanseperangkat peraturan dan pedoman-pedoman umum yang 
dapat dipakai sebagai pedoman dalam perencanaan, monitoring, dan 
evaluasi, serta laporan pelaksanaan.Perangkat implementasi ini perlu 
diperkenalkan sejak awal, melalui pelatiham-pelatihan yang 
diselenggarakan sejak pelaksanaan jangka pendek. 
Rencana madrasah merupakan salah satu perangkat terpenting 
dalam pengelolaan MBM.Rencana madrasah merupakan perencanaan 
madrasah untuk jangka waktu tertentu, yang disusun oleh madrasah sendiri 
bersama dewan madrasah. Adapun yang dikandung rencana tersebut 
adalah visi dan misi madrasah, tujuan madrasah, dan prioritas-prioritas 
yang akan dicapai, serta strategi-strategi untuk mencapainya. Dengan 
membaca rencana madrasah, seseorang akan memiliki gambaran 
lengkaptentang suatu madrasah. Untuk memotivasi madrasah membuat 
rencana yang baik perlu disediakan penghargaan terhadap madrasah yang 
berhasil mencapai  kemajuan, seperti yang direncanakan dalam rencana 
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madrasah. Sebaliknya, diberikan sanksi kepada madrasah yang tidak 
berhasil melaksakan sesuai dengan rencanamadrasah. 
Keberhasilan implementasi manajemen berbasis madrasah sangat 
bergantung pada kemampuan dan kemauan politik pemerintah sebagai 
penanggung jawab pendidikan.Kalau kemauan politik pemerintah sudah 
ada, pelaksanaannya sangat bergantung pada bagaimana kesiapan 
pelaksana dan perumus kebijakan dapat memperkecil kelemahan yang 
mungkin muncul dan mengeksplorasi manfaat semaksimal mungkin.64 
 
D. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Penerapan Manajemen 
Bermasis Madrasah 
1. Faktor Pendukung Penerapan Manajemen BerbasisMadrasah\ 
Suatu program yang dicanangkan tidak akan berjalan dan berhasil 
secara maksimal apabila tidak tersedia berbagai faktor pendukung. Faktor 
pendukung bisa berasal dari internal maupun eksternal. 
Dalam implementasi Manajemen Berbasis Madrasah, secara luas dan 
mendasar yang amat diperlukan adalah dukungan politik baik itu sekedar 
masukan politik maupun dalam bentuk peraturan dan perundang-undangan 
formal.Dukungan finansial, dukungan sumbr daya manusia beserta 
pemikirannya, sarana dan prasarana lainnya juga menjadi faktor pendukung 
yang penting.65 
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Peluang keberhasilan penerapan MBM di Indonesia pada saat ini 
cukup besar karena adanya beberapa faktor, antara lain pertama, penerapan 
UU No.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang menekankan pada 
otonomi pemerintahan pada tingkat kabupaten/kota. Kedua, tuntutan 
kehidupandemokratisyangcukupbesardarimasyarakatdalamerareformasisaat 
ini.Ketiga, adanya komite madrasah yang berfungsi untuk membantu 
pelaksanaan program Jaring Pengaman Sosial (JPS) pendidikan di 
madrasah.Keempat, adanya keinginan pemerintah untuk meningkatkan 
partisipasi masyarakat terhadap pendidikan dengan meningkatkan tugas, 
fungsi dan peran Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan(BP3).66 
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pengelolaan 
manajemen berbasis madrasah yang ada di madrasah bukanlah hanya 
kewenangan dan kewajiban kepala madrasah saja akan tetapi madrasah dalam 
pengelolaannya diharapkan dapat melibatkan stakeholder yang ada. Karena 
keterlibatan seluruh stakeholder merupakan salah satu dasar pendukung 
terealisasinya penerapan MBM di madrasah.\ 
 
2. Faktor Penghambat Penerapan Manajemen BerbasisMadrasah 
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a. Peserta didik 
Anak didik merupakan salah satu faktor utama pendidikan yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, siswa siswi 
memiliki kecerdasan yang berbeda meskipun memiliki usia yang sama. 
Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwafactorpenghambat berjalannya 
proses KBM adalah kesadaran pendidik menyikapi peserta didiknya. 
b. Pendidik 
Keadaan guru yaitu kesehatan, sosial psikologis serta kesejahteraan 
ekonomi merupakan penghalang atau faktor sosial yang mempengaruhi 
kemajuan pelaksaan tugas guru.iklim sosial psikologis yang tidak 
tenteram, dan keadaan kesejahteraan ekonomi mereka yang tidak 
memenuhi persyaratan dapat mengganggu tugas kerja mereka di madrasah. 
Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan 
ekonomi guru yang kurang terjamin akan menjadi hambatan dalam 
keterlibatan guru pada pengembangan madrasah. 
c. Sarana dan prasarana 
Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai merupakan 
permasalahan pendidikan di Indonesia.Banyak lembaga pendidikan yang 
dalam pengembangannya kurang lancar karena disebabkan oleh kurangnya 
masalah pendanaan dan sarana prasarana. Dalam hal ini penulis 
menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat 
penting bagi kelangsungan lembaga pendidikan 
d. Partisipasimasyarakat 
Peran serta masyarakat sangatlah berpengaruh bagi berlangsungnya 
MBM di madrasah, karena masyarakatlah yang menentukan arah dan 
tujuan pendidikan. Hal ini terlihat dari kenyataab bahwa bantuan dan 
kesadaran masyarakat atau orang  tua murid yang makin tinggi, maka hal 
ini akan menunjang kelestarian hidup pendidikan. Bantuan ini adalah lebih 
mengutamakan bantuan bersifat material dan juga bantuan moral. Dapat 
penulis simpulkan apabila dukungan masyarakat terhadap madrasah 
kurang maka akan berpengaruh pada keberhasilan pengelolaanmadrasah. 
 
E. Penelitian Terkait 
Penelitian Marniyatun, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007 dengan judul 
“Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah 
Demangan  Yogyakarta”. Dalam skripsinya Marniyatun meneliti tentang 
bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SD tersebut, sejauh mana 
hasil manajemen berbasis sekolahnya dan faktor pendukung sertapenghambatnya 
 
F. Kerangka Berfikir 
Manajemen berbasis madrasah adalah pengordinasian dan penyelarasan 
sumber daya yang dilakukan secara otomatis (mandiri) oleh madrasah melalui 
sejumlah input manajemen yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses. 
Sumber daya madrasah yang dimaksud tidak harus berupa barang, tetapi dapat 
juga berupa perangkat dan harapan-harapan sebagai pemandu bagiberlangsungnya 
proses. Mutu yang baik bergantung dari dari input dan proses yang baik, demikian 
juga input pada MTsN 2 Bandar Lampung yang meliputi kurikulum, kesiswaan, 
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan, manajemen hubungan 
masyarakat. Penyelenggaraan kegiatan kegiatan dengan memaksimalkan semua 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana madrasah dan 
semua warga yang peduli terhadap pendidikan di sekitar madrasah dalam rangka 
mencapai prestasi madrasah sebagai bentuk output yang diharapkan 
Proses dalam implementasi manajemen berbasis madrasah merupakan 
berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh 
terhadap berlangsungnya proses disebut sebagi input dan sesuatu yang dihasilkan 
merupakan output. Proses yang dimaksud dalam madrasah meliputi pengambilan 
keputusan yang melibatkan seluruh stakeholder, proses pengelolaan program 
(perencanaan, pengembangan kurikulum, pengembangan proses belajar 
mengajar,pengelolaan sumber daya manusia, pelayanan siswa, pengelolaan sarana 
dan prasarana 
pengelolaan sumber dana, perbaikan program dan hubungan antara 
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Output Input Proses 
MBM merupakan suatu strategi pengelolaan 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah yang 
menekankan pada pengerahan pendayagunaan 
sumber internal madrasah dan lingkungannya 
secara efektif dan efisien 
1. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Mts Negeri 2 Bandar 
Lampung 
2. Factor Penghambat Dan Factor Pendukung Dalam Implementasi MBM 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
3. Upaya Madrasah Dalam Meningkatkan Penerapan MBM di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung 
 



